Tautkan dengan Ridha Allah

Kita harus berusaha untuk mengikat cinta kita dengan keridhaan Allah Subhanahu wa Ta’ala.
Karena percuma, cinta yang tidak diikat dengan keridhaan Allah Subhanahu wa Ta’ala itu adalah
‘merupakan cinta yang tidak ada manfaatnya. Al Imam Ibnu Qayyim Rahimahullah dalam kitab
beliau yang bagus sekali, beliau mengatakan bahwa (L—¢: ¢—is ¥ dailam oly 85, 3e) ada 10
perkara yang tidak ada manfaatnya. Apa 10 perkara tersebut? Diantaranya:

AH‘J‘M‘JQH&AS\ ;Lm‘)ia_%\fﬂy:\_.au_,

“Cinta yang tidak diikat dengan keridha’an Allah, pelaksanaan atas perintah-perintahNya dan
keta’atan kepada Nya.” ‘

&
Maka itu cinta yang tidak ada manfaatnya sama sekali.

3. Gunakan Akal Pikiran

Saat kita jatuh cinta -terutama kepada wanita (lawan jenis )- jangan sampai cinta mengalahkan
akal pikiran kita. Ingat, manusia diberikan kelebihan oleh Allah dengan akal pikirannya. Akal
pikiran bisa menjadi lumpuh total saat ia dikuasai oleh syahwat. Ketika syahwat menguasai,
seringkali akal pikiran itu lumpuh total. A 2

Lihat saja, pemuda-pemudi yang sedang jatuh il Mereka menganggap bahwa pasangannyalah
yang terbaik menurut dia. Terkadang seribu n ang diberikan oleh orang-orang yang sudah
berpengalaman pun tidak akan didengar lagi. K epa? Karena akal pikirannya sudah tumpul
akibat dari pada cinta tersebut yang ternyata cinta tersebut tidak diikat dengan keridhaan Allah
Subhanahu wa Ta’ala. '

Maka jangan sampai cinta itu menghilangkan akal kita. Tetap kita berpikir secara jernih. Apakah
cinta ini sesuatu yang diridhai oleh Allah atau tidak.

Maka saudaraku sekalian,

Saat kita jatuh cinta, coba kita berpikir, “apa manfaatnya daripada cinta saya tersebut?”

4. Kehilangan Kesempatan Berdzikir

Kita senantiasa merenung, “Saat saya jatuh cinta, saya sering ingat dia, ingat, ingat, ingat.
MasyaAllah..” Bayangkan ketika kita mengingat dia, mengingat dia, mengingat dia, berapa
banyak kesempatan yang hilang untuk berdzikir kepada Allah? Bahkan ada sepasang sejoli yang
sudah sangat jatuh cinta §ampai-sampai dalam setiap keadaan selalu ingat pasangannya.
Bayangka.n.. Akhirnya apa?

Mengingat wahita ataupun lelaki yang bukan mahramnya saja itu sudah dosa. Padahal belum
tentu jodoh dx sisi Allah Subhanahu wa Ta’ala, belum tentu baik.




